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ABSTRACT

Indonesia is a multicultural nation rich in cultural, religious, and ethnic diversity. In this context, history education plays a
strategic role in fostering multicultural values among students. This study aims to describe the multicultural values
embedded in the topic “The Proclaimers and the Roles of Key Figures Around the Proclamation” and how these are
integrated into history learning in Class Xl Science 1 at SMAN 1 Baregbeg. Using a descriptive qualitative method, data
were collected through observation, interviews, and document analysis, supported by primary and secondary sources.
Data validity was ensured through source and method triangulation. The findings reveal that the topic contains key
multicultural values: equality, tolerance, pluralism, and democracy. These values were reflected in teaching practices,
such as equal participation opportunities, inclusive group work, respectful discourse, and democratic class discussions.
Thus, history education not only delivers factual knowledge but also serves as a medium to develop tolerant, fair, and
diversity-appreciative attitudes essential for living in a pluralistic society.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara multikultural dengan keberagaman budaya, agama, dan etnis. Dalam konteks ini, pembelajaran
sejarah berperan strategis untuk menanamkan nilai-nilai multikultural kepada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi”
serta imtegrasinya dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Baregbeg. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan sumber data primer berupa hasil observasi dan wawancara, serta data sekunder berupa
perangkat pembelajaran, buku, dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperkuat dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis
data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam materi tersebut meliputi kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan
demokratis. Integrasinya tercermin dalam proses pembelajaran, seperti kesempatan setara yang diberikan guru kepada semua
peserta didik, kerja kelompok yang inklusif dan adil, sikap menghargai perbedaan pendapat, serta diskusi kelas yang demokratis.
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran sejarah tidak hanya menyampaikan pengetahuan faktual, tetapi juga berfungsi sebagai
media untuk membentuk sikap toleran, adil, dan menghargai keberagaman dalam diri peserta didik sebagai bekal menghadapi
kehidupan bermasyarakat yang majemuk.
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PENDAHULUAN

Keberagaman merupakan karakter struktural masyarakat Indonesia yang dibentuk oleh
perbedaan etnis, bahasa, agama, tradisi, dan identitas lokal. Kondisi tersebut menempatkan
pendidikan pada posisi strategis dalam membangun kemampuan peserta didik untuk hidup dalam
masyarakat plural. Indonesia memiliki ratusan kelompok etnis dan bahasa serta keragaman
keyakinan yang membentuk konfigurasi sosial-budaya yang kompleks (Amin, 2018; Jamaludin et al.,
2023). Dalam perspektif multikulturalisme, keragaman perlu dipahami sebagai realitas sosial yang
menuntut pengakuan terhadap kesetaraan, penghormatan terhadap perbedaan, dan kemampuan
membangun relasi sosial secara adil (Lestariningsih et al., 2018; Fuadi, 2020; Adnyana et al., 2025).
Karena sikap tersebut tidak terbentuk secara otomatis melalui keberadaan keragaman, pendidikan
memiliki tanggung jawab epistemik dan pedagogis untuk membantu peserta didik memahami
perbedaan secara kritis dan mengembangkan orientasi hidup bersama (Wibowo, 2015; Herlambang,
2021; Widiantie, 2025).

Urgensi tersebut semakin kuat ketika pendidikan dihadapkan pada persoalan eksklusivisme
identitas, stereotip, prasangka, dan kecenderungan memandang identitas kelompok secara
hierarkis. Dalam konteks Indonesia, kajian meta-analitik menunjukkan bahwa kesetaraan, identitas
budaya, persatuan dalam keberagaman, dan keadilan sosial merupakan tema fundamental
pendidikan multikultural, sementara tantangan berikutnya terletak pada bagaimana nilai tersebut
diteriemahkan ke dalam praktik pendidikan yang konkret (Jayadi et al., 2022). Studi tentang
pendidikan pluralisme juga memperlihatkan bahwa keberadaan materi mengenai keragaman dalam
kurikulum belum dengan sendirinya menjamin terbentuknya pemahaman pluralistik pada peserta
didik (Nurman et al., 2022). Dengan demikian, persoalan pentingnya bergeser dari apakah nilai
multikultural terdapat dalam pendidikan menuju bagaimana nilai tersebut dikonstruksi,
diinterpretasikan, dan diinternalisasikan melalui pengalaman belajar.

Dalam kerangka tersebut, pembelajaran sejarah memiliki posisi yang strategis karena materi
sejarah menyediakan ruang bagi peserta didik untuk berhadapan dengan pengalaman manusia
yang beragam, konflik kepentingan, perubahan sosial, pilihan moral, serta proses pembentukan
identitas kolektif. Pembelajaran sejarah yang berorientasi pada historical thinking memungkinkan
peserta didik memahami tindakan masa lalu berdasarkan konteksnya, mempertimbangkan
perspektif yang berbeda, dan membangun interpretasi yang lebih reflektif terhadap kehidupan sosial
masa kini (Ethier & Lefrancois, 2024). Penelitian mengenai historical empathy juga menunjukkan
bahwa perspektif keberagaman dapat diintegrasikan dengan pembelajaran sejarah untuk
membangun kemampuan memahami pengalaman kelompok lain secara kontekstual (Aderoben &
Darmawan, 2023). Pada saat yang sama, pembelajaran sejarah dapat berkontribusi terhadap
intercultural competence ketika narasi sejarah digunakan untuk mengembangkan pemikiran historis,
kesadaran, dan empati dalam menghadapi masyarakat yang beragam (Hajisoteriou et al., 2023).

Persoalannya, integrasi nilai multikultural dalam pembelajaran sejarah di Indonesia masih
sering ditempatkan pada tataran normatif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai toleransi,
kesetaraan, demokrasi, dan keberagaman dapat ditemukan dalam pembelajaran maupun buku teks
sejarah (Setiyonugroho et al., 2022; Samiah & Andi, 2023; Widianti, 2024). Studi lain menegaskan
pentingnya pembelajaran sejarah sebagai wahana penguatan toleransi dan kesadaran multikultural
(Santosa et al., 2022; Saputri et al., 2024; Syarief & Darmawan, 2024). Meskipun demikian,
sebagian penelitian masih berfokus pada pemetaan nilai dalam buku, kurikulum, atau pembelajaran
secara umum. Kajian Lestariningsih et al. (2018), Nurjanah et al. (2020), dan Andari et al. (2022),
misalnya, menekankan hubungan pembelajaran sejarah dengan keberagaman dan toleransi tanpa
menguji secara spesifik bagaimana nilai tersebut muncul dalam materi sejarah tertentu dan
diterjemahkan dalam praktik pembelajaran. Lionar dan Mulyana (2019) berfokus pada analisis
silabus, sedangkan Mumtahanah (2019) menempatkan nilai multikultural dalam pendidikan agama
Islam. Kristyowidi (2020) mengkaji konteks sekolah dengan tingkat keberagaman yang relatif tinggi.
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Perbedaan konteks tersebut menyisakan ruang penelitian mengenai pembelajaran multikultural pada
sekolah dengan lingkungan sosial-budaya yang relatif homogen.

Materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi” memiliki potensi khusus
untuk mengisi ruang tersebut. Proklamasi 17 Agustus 1945 merupakan proses historis yang
melibatkan aktor dengan latar sosial, daerah, pemikiran, dan pengalaman politik yang beragam,
antara lain Soekarno, Mohammad Hatta, Achmad Soebardjo, Soekarni, Sutan Sjahrir, Sayuti Melik,
Fatmawati, Yusuf Ronodipuro, serta Frans dan Alex Mendur. Keragaman aktor tersebut dapat
dibaca sebagai sumber pembelajaran mengenai kesetaraan, toleransi, pluralisme, demokrasi, kerja
sama, dan persatuan. Pendekatan semacam ini sejalan dengan gagasan bahwa narasi sejarah perlu
memberi ruang bagi berbagai perspektif agar peserta didik dapat memahami pembentukan bangsa
sebagai proses sosial yang kompleks (Sohabudin & Darmawan, 2023).

Konteks SMAN 1 Baregbeg memberikan dimensi empiris yang penting. Observasi awal
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah relatif homogen secara sosial-budaya. Kondisi tersebut
berpotensi membatasi pengalaman langsung peserta didik dalam berinteraksi dengan perbedaan,
sehingga pembelajaran sejarah dapat berfungsi sebagai ruang pedagogis untuk memperkenalkan
keragaman melalui analisis pengalaman historis. Fokus ini berbeda dari penelitian yang mengambil
sekolah multikultural sebagai ruang alami interaksi antarkelompok. Dengan demikian, penelitian ini
menempatkan materi sejarah sebagai mediated encounter with diversity, yaitu pengalaman
berjumpa dengan keberagaman yang dibangun melalui narasi, tokoh, tindakan, dan konteks sejarah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan nilai
kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan demokratis secara spesifik dalam materi “Proklamator dan
Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi”, sekaligus mengkaji bagaimana nilai tersebut diintegrasikan
dalam praktik pembelajaran sejarah pada lingkungan sekolah yang relatif homogen. Kontribusi
penelitian berada pada penghubungan antara konten sejarah, interpretasi nilai multikultural, dan
praktik pedagogis, sehingga pendidikan multikultural tidak berhenti sebagai kategori normatif, tetapi
dapat diamati melalui proses pembelajaran konkret. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-
nilai multikultural yang terdapat dalam materi tersebut serta menganalisis integrasinya dalam
pembelajaran sejarah kelas XI IPA 1 SMAN 1 Baregbeg.

Literatur mutakhir memperkuat relevansi arah penelitian ini. Kajian 2026 mengenai
pendidikan multikultural di Indonesia menunjukkan bahwa bidang tersebut semakin berkembang ke
arah integrasi praktik pedagogis, moderasi beragama, dan nilai budaya lokal, sekaligus menegaskan
perlunya penelitian yang lebih kontekstual terhadap implementasi nilai multicultural (Andang et al.,
2026). Penelitian 2024 tentang pembelajaran sejarah juga menunjukkan bahwa sejarah dapat
menjadi ruang pembentukan kesadaran multicultural (Syarief & Darmawan, 2024), sementara studi
empiris mengenai toleransi menegaskan pentingnya implementasi nilai dalam pengalaman
pembelajaran actual (Hadi Santosa et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara kontekstual
nilai-nilai multikultural dalam materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi® serta
bagaimana nilai tersebut diintegrasikan dalam praktik pembelajaran sejarah. Desain ini dipilih karena fokus
penelitian berada pada makna, proses, interaksi, dan pengalaman pembelajaran sebagaimana
berlangsung secara alamiah di kelas, bukan pada pengukuran efektivitas perlakuan atau pengujian
hubungan antarvariabel. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan temuan disajikan dekat dengan
bahasa dan pengalaman partisipan sehingga interpretasi tetap berakar pada data empiris (Sandelowski,
2000; Colorafi & Evans, 2016). Prinsip transparansi desain, pengumpulan data, refleksivitas, dan analisis
juga mengikuti perkembangan standar pelaporan penelitian kualitatif mutakhir (Dossett et al., 2021; Byrne,
2022).
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Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Lokus dipilih
secara purposif karena karakteristik lingkungan sekolah yang relatif homogen secara sosial-budaya
memberikan konteks empiris yang relevan untuk mengkaji bagaimana pembelajaran sejarah dapat
menjadi ruang perjumpaan dengan keberagaman melalui representasi historis. Unit analisis penelitian
mencakup (1) representasi nilai multikultural dalam materi pembelajaran, (2) praktik pedagogis guru ketika
mengintegrasikan nilai tersebut, dan (3) respons serta pemaknaan peserta didik terhadap nilai kesetaraan,
toleransi, pluralisme, dan demokratis.

Sumber data primer diperoleh melalui observasi pembelajaran sebanyak delapan kali pertemuan
dengan durasi masing-masing 120 menit, wawancara semi-terstruktur, dan catatan lapangan. Informan
terdiri atas satu kepala sekolah, satu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dua guru sejarah, satu guru
Bimbingan dan Konseling, serta 34 peserta didik kelas XI IPA 1. Pemilihan informan dilakukan secara
purposif berdasarkan keterlibatan dan relevansinya terhadap proses pembelajaran yang diteliti. Data
sekunder meliputi perangkat pembelajaran, bahan ajar, buku teks Sejarah Indonesia kelas XI, serta
dokumen dan literatur penelitian terdahulu yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan secara berurutan dan saling melengkapi. Observasi partisipatif
digunakan untuk merekam akfivitas guru dan peserta didik, pola interaksi, strategi pembelajaran,
penggunaan materi sejarah, bentuk penyampaian nilai, serta respons peserta didik terhadap perbedaan
perspektif. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan
interpretasi kepala sekolah, pengelola kurikulum, guru, peserta didik, dan guru BK mengenai implementasi
nilai multikultural. Pertanyaan wawancara diarahkan pada empat kategori analitis: kesetaraan, toleransi,
pluralisme, dan demokrasi. Dokumentasi digunakan untuk menguji kesesuaian antara perencanaan
pembelajaran dan praktik aktual melalui analisis silabus, modul/RPP, bahan ajar, tugas peserta didik, dan
dokumen pembelajaran lainnya. Seluruh wawancara ditranskripsikan dan dikombinasikan dengan catatan
lapangan untuk membangun jejak audit (audit trail).

Analisis data dilakukan secara tematik dan iteratif, bukan sekadar melalui reduksi data secara
mekanis. Proses analisis mencakup: (1) familiarisasi terhadap transkrip, catatan observasi, dan dokumen;
(2) pemberian kode awal terhadap unit data yang berkaitan dengan nilai multikultural dan praktik
pembelajarannya; (3) pengelompokan kode menjadi kategori; (4) pengembangan dan peninjauan tema;
(5) pemetaan hubungan antara nilai dalam materi, praktik pedagogis, dan respons peserta didik; serta (6)
penetapan tema akhir berdasarkan konsistensi bukti lintas sumber. Pendekatan analisis tematik digunakan
karena mampu mengidentifikasi pola makna lintas data sekaligus mempertahankan konteks interpretatif
penelitian kualitatif (Braun & Clarke, 2021; Byrne, 2022). Dengan prosedur tersebut, analisis bergerak dari
data — kode — kategori — tema — interpretasi, sehingga kesimpulan dapat ditelusuri kembali pada
bukti empiris.

Trustworthiness dijaga melalui empat kriteria: credibility, transferability, dependability, dan
confirmability (Lincoln & Guba, 1985). Credibility diperkuat melalui triangulasi sumber antara pimpinan
sekolah, guru, guru BK, dan peserta didik serta triangulasi metode melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Transferability diperkuat dengan memberikan deskripsi kontekstual mengenai karakteristik
sekolah, kelas, peserta didik, materi, dan proses pembelajaran sehingga pembaca dapat menilai
keterterapan temuan pada konteks lain. Dependability dijaga melalui penggunaan pedoman observasi dan
wawancara yang konsisten, dokumentasi tahapan analisis, serta penyimpanan jejak keputusan penelitian.
Confirmability diperkuat dengan membandingkan interpretasi peneliti dengan bukti observasi, pernyataan
informan, dan dokumen pembelajaran serta mempertahankan kutipan representatif dalam penyajian
temuan. Strategi triangulasi, transparansi prosedural, refleksivitas, dan dokumentasi analisis merupakan
praktik penting untuk meningkatkan rigor penelitian kualitatif kontemporer (Janis, 2022; O'Connor & Joffe,
2020; Dossett et al., 2021).

Posisi penelitian terhadap state-of-the-art ditentukan pada tahap interpretasi dengan
membandingkan temuan empiris dengan penelitian mengenai pendidikan multikultural, pembelajaran
sejarah, historical empathy, dan intercultural competence yang relevan. Strategi ini memungkinkan
penelitian menguji apakah temuan di SMAN 1 Baregbeg mereplikasi, memperluas, atau berbeda dari
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kecenderungan penelitian sebelumnya (Lestariningsih et al., 2018; Nurjanah et al., 2020; Andari et al.,
2022; Jamaludin et al., 2023). Dengan demikian, kontribusi penelitian tidak didasarkan pada klaim
kebaruan semata, tetapi pada kekuatan bukti kontekstual dan kemampuan penelitian menjelaskan
hubungan antara konten sejarah, praktik pedagogis, dan konstruksi nilai multikultural dalam lingkungan
sekolah yang relatif homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Representasi Nilai Multikultural dalam Materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar
Proklamasi”

Analisis terhadap materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi”
menunjukkan bahwa nilai multikultural hadir melalui representasi aktor, relasi antartokoh,
perbedaan pandangan, dan proses pengambilan keputusan menjelang Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia. Berdasarkan kerangka nilai multikultural Yusuf al-Qardhawi sebagaimana
dikemukakan Amin (2018), temuan penelitan mengidentifikasi empat kategori utama:
kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan demokratis. Keempat kategori tersebut tidak berdiri
sebagai pesan moral yang terpisah dari substansi sejarah, tetapi muncul melalui tindakan dan
relasi historis para tokoh.

Tabel 1. Matriks Temuan Nilai Multikultural dalam Materi Proklamasi

Nilai Bukti historis dalam materi Manifestasi nilai Relevansi pedagogis

Kesetaraan  Keterlibatan Achmad Pengakuan terhadap Menggeser pemahaman sejarah
Soebardjo, Sutan Sjahrir, kontribusi aktor dengan dari dominasi tokoh utama menuju
Sayuti Melik, Fatmawati, latar sosial dan generasi pengakuan terhadap kontribusi

Sukarni, dan Wikana dalam berbeda beragam aktor
proses kemerdekaan
Toleransi Perbedaan pandangan Pengelolaan perbedaan Membantu peserta didik

kelompok muda dan melalui dialog dan memahami bahwa perbedaan
kelompok tua mengenai pencarian kesepakatan pendapat merupakan bagian dari

waktu dan strategi proses sejarah
Proklamasi

Pluralisme Keterlibatan ~ tokoh  dari Keberagaman aktor Memperluas identitas kebangsaan
berbagai daerah dan latar sebagai bagian dari dari identitas lokal menuju
sosial-budaya pembentukan bangsa identitas kolektif

Demokratis ~ Diskusi dan perumusan teks Dialog, penyampaian Menghubungkan proses sejarah
Proklamasi serta gagasan, pertimbangan dengan praktik deliberasi dalam
penerimaan usulan dalam pendapat, dan kehidupan demokratis

proses penyusunan naskah  kesepakatan

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa materi Proklamasi memiliki kapasitas
pedagogis yang lebih luas daripada sekadar menyampaikan urutan peristiwa. Kesetaraan muncul
melalui pengakuan terhadap kontribusi aktor yang berbeda latar. Achmad Soebardjo, Sutan
Sjahrir, dan Sayuti Melik direpresentasikan melalui kontribusinya dalam proses kemerdekaan,
sementara Fatmawati memperlihatkan bahwa kontribusi perempuan memiliki posisi penting
dalam konstruksi simbolik kemerdekaan. Keterlibatan Sukarni dan Wikana memperlihatkan
kontribusi  kelompok muda dalam proses politik menjelang Proklamasi. Data tersebut
menunjukkan bahwa makna kesetaraan dapat dibangun melalui cara guru memilih dan
menghubungkan tokoh, bukan semata-mata melalui definisi eksplisit mengenai equality.

Nilai toleransi terlihat lebih kuat melalui konflik perspektif antara kelompok muda dan
kelompok tua. Kelompok muda mendesak agar Proklamasi segera dilaksanakan, sedangkan
Soekarno dan Mohammad Hatta mempertimbangkan risiko politik dan memilih pendekatan yang
lebih hati-hati. Perbedaan tersebut menyediakan konteks historis untuk memahami toleransi
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sebagai kemampuan mengelola perbedaan dalam situasi yang memiliki konsekuensi politik.
Dengan demikian, toleransi dalam materi sejarah lebih bermakna ketika peserta didik memahami
alasan yang melatarbelakangi posisi masing-masing aktor.

Pluralisme ditemukan melalui keberagaman asal daerah dan latar belakang tokoh yang
terlibat dalam proses kemerdekaan. Kehadiran Soekarno, Mohammad Hatta, Sayuti Melik, Frans
Mendur, serta tokoh-tokoh lainnya memberikan representasi bahwa kemerdekaan merupakan
proses kolektif. Temuan ini sejalan dengan Sumartini dan Cristiana (2021) yang memandang
pluralisme sebagai pengakuan terhadap kemajemukan kelompok dalam masyarakat. Dalam
konteks pendidikan sejarah, pluralisme memperoleh makna pedagogis ketika keragaman aktor
digunakan untuk membangun pemahaman bahwa identitas nasional terbentuk melalui kontribusi
berbagai kelompok.

Nilai demokratis tampak dalam proses pertukaran gagasan dan penyusunan teks
Proklamasi. Diskusi antara Soekarno, Mohammad Hatta, dan Achmad Soebardjo serta
keterlibatan Sayuti Melik dalam penyempurnaan naskah dapat digunakan untuk menunjukkan
bahwa keputusan historis lahir melalui proses dialog dan pertimbangan. Temuan ini berhubungan
dengan konsep demokratis sebagai cara berpikir dan bertindak yang menempatkan hak serta
kewajiban secara setara (Mahardin et al., 2022). Karena itu, materi Proklamasi menyediakan
sumber historis untuk menghubungkan pembelajaran sejarah dengan pengalaman demokrasi
dalam ruang kelas.

2. Integrasi Nilai Multikultural dalam Praktik Pembelajaran

Temuan observasi menunjukkan adanya perbedaan karakter pedagogis antara dua
pertemuan. Pertemuan pertama berfungsi sebagai landasan pengetahuan historis, sedangkan
pertemuan kedua menjadi ruang eksplisit untuk mengidentifikasi dan mendiskusikan nilai multikultural.
Pola ini penting karena integrasi nilai tidak muncul secara efektif apabila peserta didik belum memiliki
pemahaman mengenai konteks historis yang menjadi objek interpretasi.

Tabel 2. Integrasi Nilai Multikultural dalam Pembelajaran

Tahap

: Strategi/aktivitas Bukti integrasi nilai Temuan utama
pembelajaran
Persiapan RPP, buku teks, sumber Tujuan pembelajaran berkaitan Integrasi nilai mulai dirancang
daring dengan pemahaman tokoh dalam perangkat
dan perjuangan pembelajaran
Eksplorasi materi  Ceramah, stimulus  Pengenalan tokoh dan latar Nilai mulai  diperkenalkan
pertanyaan belakangnya melalui konten historis
Diskusi Lima kelompok, Kesetaraan partisipasi, Nilai mengalami pergeseran
kelompok pembahasan tokoh dan toleransi terhadap pendapat, dari konsep menuju praktik
nilai kerja sama interaksi
Presentasi Penyampaian hasil Demokrasi, dialog, Peserta didk memperoleh
kelompok dan tanya jawab  penghargaan terhadap ruang untuk mengemukakan
pendapat interpretasi
Refleksi Penyimpulan dan refleksi  Transfer nilai dari masa lalu ke  Pembelajaran diarahkan pada

kehidupan sehari-hari

konteks sosial sekarang

relevansi nilai historis

Pada pertemuan pertama, guru menggunakan ceramah dan tanya jawab untuk membangun
pemahaman mengenai rangkaian peristwa dari Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur.
Observasi menunjukkan adanya penurunan fokus peserta didik dan rendahnya partisipasi dalam
bertanya. Guru merespons kondisi tersebut melalui ice breaking “Berdiri Jika Benar’. Evaluasi
dilakukan melalui rangkuman dan soal pilihan ganda. Karakter pembelajaran ini menunjukkan bahwa
tahap pertama masih berorientasi pada penguatan pengetahuan faktual dan kronologis.

Pertemuan kedua menunjukkan perubahan pedagogis yang lebih relevan dengan tujuan
penelitian. Guru menggunakan Cooperative Learning, diskusi kelompok, tanya jawab, dan presentasi.
Peserta didik dibagi ke dalam lima kelompok dan diarahkan untuk mengidentifikasi tokoh serta nilai
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multikultural yang berkaitan dengan perjuangan mereka. Dengan desain tersebut, nilai multikultural
ditempatkan pada dua lapisan: sebagai isi yang dipelajari dan sebagai prinsip yang dipraktikkan dalam
interaksi belajar.

Temuan observasi menunjukkan bahwa kesetaraan diwujudkan melalui pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan kelompok. Toleransi terlihat ketika
peserta didk menerima pandangan yang berbeda selama diskusi. Pluralisme dibangun melalui
pembahasan tokoh dari berbagai latar daerah dan pengalaman. Nilai demokratis terlihat melalui
presentasi, tanya jawab, dan proses penyampaian pendapat.

Tabel 3. Hubungan Konten Historis, Praktik Pedagogis, dan Nilai Multikultural

Konten sejarah Proses pedagogis dirr(lclaal:sxci:lgsi Bentuk pengalaman belajar
Keragaman tokoh  Identifikasi dan diskusi tokoh  Pluralisme Mengenali kontribusi kelompok yang
Proklamasi beragam
Perbedaan kelompok  Analisis perbedaan  Toleransi Memahami alasan di balik perspektif
muda-tua pandangan historis
Perumusan teks Proklamasi  Diskusi dan tanya jawab Demokratis Menyampaikan dan

mempertimbangkan pendapat
Kontribusi tokoh perempuan  Presentasi kelompok Kesetaraan Mengakui kontribusi aktor yang
dan kelompok muda beragam
Nilai historis dan kehidupan Refleksi Integrasi nilai Menghubungkan pengalaman masa
sekarang lalu dengan kehidupan sosial

Temuan ini memperlihatkan bahwa mekanisme integrasi nilai bekerja melalui perpindahan dari
representasi sejarah menuju pengalaman pedagogis. Peserta didik terlebih dahulu menemukan
keberagaman dalam materi, kemudian mendiskusikannya, mempraktikkan penghargaan terhadap
perbedaan dalam interaksi kelas, dan akhimya diarahkan untuk menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

3. Dari Nilai Historis menuju Pengalaman Multikultural

Temuan peneliian memperkuat argumen bahwa pembelajaran sejarah dapat menjadi
medium pendidikan multikultural ketika konten historis diperlakukan sebagai objek interpretasi dan
refleksi. Hasil ini sejalan dengan Lestariningsih et al. (2018), Nurjanah et al. (2020), dan Andari et al.
(2022), yang menempatkan pembelajaran sejarah sebagai ruang pengembangan toleransi dan
penghargaan terhadap keberagaman. Temuan penelitian ini memperluas kecenderungan tersebut
dengan menunjukkan lokasi pedagogis tempat nilai tersebut bekerja, yaitu pada hubungan antara
representasi tokoh, strategi pembelajaran kolaboratif, dan interaksi peserta didik.

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Widianti (2024) yang menemukan nilai toleransi,
demokrasi, dan kesetaraan dalam pembelajaran sejarah serta menegaskan peran guru dalam proses
internalisasi (Yanto et al., 2024). Peneliian Saputri et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran sejarah memiliki potensi dalam membangun toleransi melalui pendidikan multikultural.
Peneliian Syarief dan Darmawan (2024) lebih lanjut menunjukkan hubungan antara pendidikan
multikultural dan pembelajaran sejarah dalam membangun kesadaran toleransi (Sudarto, 2021;
Sudarto et al., 2025).

Perbedaannya terletak pada unit analisis dan konteks empiris. Sejumlah studi sebelumnya
masih bergerak pada level literatur, buku teks, atau konsep pendidikan multikultural. Penelitian ini
memeriksa materi sejarah tertentu dalam praktk pembelajaran aktual. Dengan demikian, nilai
multikultural dapat diamati dalam tiga bentuk: sebagai representasi dalam materi, sebagai strategi
pedagogis, dan sebagai interaksi kelas. Temuan ini memberikan dasar yang lebih kuat untuk
memahami bagaimana pendidikan multikultural diteriemahkan dari konsep menjadi pengalaman
belajar.
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Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif historical empathy. Karn (2023)
menempatkan historical empathy sebagai proses memahami pikiran, pengalaman, keputusan, dan
tindakan aktor masa lalu berdasarkan konteks historisnya. Pendekatan tersebut mencakup bukti,
kontekstualisasi, perspektif historis, pertimbangan etis, dan kepedulian. Ketika peserta didik
membandingkan posisi kelompok muda dan kelompok tua menjelang Proklamasi, mereka
memperoleh peluang untuk memahami bahwa perbedaan keputusan tidak dapat dilepaskan dari
konteks politik pada masa itu.

Perspektif ini penting karena temuan penelitian menunjukkan bahwa toleransi historis
sebaiknya tidak direduksi menjadi pesan moral “kita harus saling menghargai”. Pembelajaran menjadi
lebih bermakna ketika peserta didik memahami mengapa aktor sejarah memiliki pandangan berbeda
dan bagaimana perbedaan tersebut dinegosiasikan. Temuan tersebut sejalan dengan Hajisoteriou et
al. (2023), yang menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah dapat diarahkan pada pengembangan
intercultural competence melalui historical thought, conscience, dan empathy.

Bleeze (2024) menunjukkan bahwa kurikulum sejarah dapat mendorong historical
consciousness dan empati serta membangun relasi peserta didik dengan kelompok yang berbeda dari
dirinya. Dalam konteks penelitian ini, prinsip tersebut memperoleh bentuk konkret melalui materi
Proklamasi. Peserta didk yang berada dalam lingkungan sekolah relatif homogen memperoleh
kesempatan untuk berhadapan secara pedagogis dengan keberagaman melalui pengalaman historis.
Dengan demikian, materi sejarah berfungsi sebagai mediated encounter with diversity, yaitu
pengalaman mengenal perbedaan melalui aktor, perspektif, dan konflik historis yang dipelajari.

Tabel 4. Posisi Penelitian terhadap State-of-the-Art

Kecenderungan penelitian
terdahulu

Fokus dominan

Posisi penelitian ini

Lestariningsih et al. (2018); Nilai multikultural dan toleransi Memfokuskan nilai pada satu materi

Nurjanah et al. (2020) dalam pendidikan/sejarah sejarah spesifik

Lionar & Mulyana (2019) Analisis silabus Mengamati implementasi  pembelajaran

aktual

Andari et al. (2022) Pembelajaran sejarah dan Menghubungkan konten, strategi
keberagaman pedagogis, dan interaksi kelas

Widianti (2024) Pemahaman  nilai  multikultural Memperluas pada konteks sekolah relatif
melalui pembelajaran sejarah homogen dan materi Proklamasi

Saputri et al. (2024) Pendidikan ~ multikultural ~ dan  Menunjukkan mekanisme integrasi melalui
toleransi diskusi dan kerja kelompok

Hajisoteriou et al. (2023) Historical ~ thought, ~ empathy, Menunjukkan bagaimana konten
intercultural competence Proklamasi  dapat menjadi  medium

perjumpaan dengan keberagaman

Penelitian ini Materi Proklamasi + praktik kelas + Menghubungkan representasi historis —
sekolah relatif homogen interaksi  pedagogis —  pengalaman
multikultural

2020

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini bukan pada klaim bahwa pembelajaran sejarah
mengandung nilai multikultural, karena temuan tersebut telah cukup banyak dilaporkan. Kontribusi
penelitian berada pada pengungkapan mekanisme kontekstual integrasi nilai dalam materi
‘Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar Proklamasi” pada kelas dengan lingkungan sosial-budaya
relatif homogen. Temuan memperlihatkan bahwa keterbatasan paparan langsung terhadap
keragaman dapat sebagian direspons melalui desain pembelajaran yang menghadirkan keberagaman
historis sebagai objek interpretasi dan interaksi.

. Implikasi Pedagogis

Temuan penelitian memiliki tiga implikasi. Pertama, guru sejarah perlu memosisikan tokoh
sejarah sebagai aktor dengan perspektif dan kepentingan yang beragam, bukan sekadar sebagai
nama dan fakta yang harus dihafalkan. Kedua, integrasi pendidikan multikultural membutuhkan strategi
pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengalami proses dialog, pertukaran
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perspektif, dan refleksi. Ketiga, sekolah dengan lingkungan sosial yang relatif homogen memerlukan
strategi pedagogis yang sengaja membuka akses peserta didik terhadap pengalaman keberagaman.

Implikasi tersebut memperluas pemaknaan pembelajaran sejarah dari transmisi pengetahuan
menuju pembentukan kemampuan memahami perbedaan melalui bukti dan konteks historis. Model ini
memiliki kedekatan dengan arah mutakhir pendidikan sejarah yang menghubungkan historical
consciousness, empathy, dan kemampuan membangun relasi dengan kelompok yang berbeda (Kam,
2023; Bleeze, 2024).

Namun, temuan perlu dibaca secara proporsional. Penelitian ini menggunakan satu kelas
pada satu sekolah dan observasi pembelajaran yang terbatas pada konteks penelitian. Karena itu,
temuan belum dapat digeneralisasi secara statistik kepada selurun sekolah dengan karakteristik
homogen. Klaim mengenai “peningkatan sikap” peserta didik juga perlu dibatasi karena penelitian ini
tidak menggunakan desain pretest-posttest atau instrumen kuantitatif untuk mengukur perubahan
sikap. Bukti yang tersedia lebih tepat digunakan untuk menyatakan adanya indikasi praktik toleran,
kolaboratif, setara, dan demokratis selama pembelajaran. Batasan ini penting agar interpretasi tetap
konsisten dengan desain kualitatif deskriptif.

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa materi “Proklamator dan Peran Para
Tokoh Sekitar Proklamasi” memiliki kapasitas pedagogis untuk menghubungkan sejarah nasional
dengan pendidikan multikultural. Efektivitas potensialnya terletak pada kemampuan guru mengubah
keragaman aktor dan perbedaan perspektif historis menjadi bahan diskusi, kolaborasi, dan refleksi.
Dalam konteks SMAN 1 Baregbeg, pembelajaran tersebut menyediakan ruang pedagogis bagi peserta
didik untuk berjumpa dengan keberagaman melalui sejarah ketika pengalaman keberagaman dalam
lingkungan sosial sehari-hari relatif terbatas. Temuan ini memperkuat posisi pembelajaran sejarah
sebagai ruang pembentukan pemahaman multikultural berbasis konteks historis, sekaligus
menunjukkan bahwa integrasi nilai akan lebih substantif ketika nilai tersebut dialami melalui proses
belajar, bukan hanya dinyatakan sebagai tujuan pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa materi “Proklamator dan Peran Para Tokoh Sekitar
Proklamasi” memiliki kapasitas pedagogis yang kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam
pembelajaran sejarah. Analisis materi mengidentifikasi empat nilai utama, yaitu kesetaraan, toleransi,
pluralisme, dan demokratis. Kesetaraan direpresentasikan melalui pengakuan terhadap kontribusi tokoh
dengan latar daerah, generasi, dan posisi sosial yang berbeda. Toleransi tampak melalui perbedaan
pandangan kelompok muda dan kelompok tua yang diarahkan pada dialog dan kepentingan bersama.
Pluralisme tercermin dalam keberagaman latar belakang tokoh yang berkontribusi dalam proses
kemerdekaan, sedangkan nilai demokratis muncul melalui proses pertukaran gagasan dan pengambilan
keputusan dalam perumusan Proklamasi.

Integrasi nilai berlangsung secara lebih eksplisit ketika pembelajaran menggunakan diskusi
kelompok, presentasi, tanya jawab, dan refleksi. Strategi tersebut menyediakan ruang bagi peserta didik
untuk mengidentifikasi keberagaman dalam materi sejarah sekaligus mempraktikkan penghargaan
terhadap pendapat, kerja sama, kesetaraan partisipasi, dan dialog. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran sejarah dapat berfungsi sebagai ruang mediated encounter with diversity, terutama pada
lingkungan sekolah yang relatif homogen secara sosial-budaya.

Kontribusi penelitian terletak pada penghubungan antara representasi keberagaman dalam
konten sejarah, praktik pedagogis, dan pengalaman interaksi peserta didik. Temuan memperluas
penelitian sebelumnya yang cenderung memetakan nilai multikultural secara umum dengan menunjukkan
bagaimana nilai tersebut diaktualisasikan melalui materi sejarah tertentu dan praktik pembelajaran aktual.
Temuan perlu dipahami secara kontekstual karena penelitian dilakukan pada satu kelas dan tidak
menggunakan instrumen kuantitatif untuk mengukur perubahan sikap peserta didik.
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REKOMENDASI

Guru sejarah disarankan mengembangkan pembelajaran yang menempatkan keberagaman
tokoh, perspektif, dan pengalaman sejarah sebagai bahan analisis, bukan sekadar informasi faktual.
Materi Proklamasi dapat dikembangkan melalui historical inquiry, analisis sumber, diskusi perspekif,
debat terarah, role play, dan refleksi agar nilai kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan demokrasi
dialami dalam proses belajar.

Sekolah dengan lingkungan sosial-budaya yang relatif homogen perlu menyediakan
pengalaman pedagogis yang memperluas pemahaman peserta didik mengenai keragaman
Indonesia melalui sumber sejarah, narasi lokal, kesaksian, dan interaksi dengan komunitas yang
memiliki latar berbeda.

Penelitian berikutnya disarankan melibatkan beberapa sekolah dengan karakteristik sosial-
budaya berbeda dan menggunakan desain longitudinal atau mixed methods untuk menguiji
perubahan kesadaran multikultural secara lebih terukur. Pengembangan instrumen cultural
awareness atau intercultural competence juga dapat memperkuat penelitian lanjutan sehingga
hubungan antara pembelajaran sejarah dan perkembangan sikap multikultural dapat diuji secara
lebih sistematis..
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